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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Unang Uning sebagai suatu karya musik merupakan ekspresi perasaan

dalam diri penulis yang digubah oleh imajinasi dan diolah melalui bentuk

rangkaian bunyi. Inspirasi yang menstimulasi lahirnya karya ini adalah persoalan

fenomena yang ada dalam ruang, waktu, dan lingkup penulis. Efek-efek uran-

uran atas kombinasi tiga nada (1, 6, 5) mampu menggetarkan perasaan dalam diri

penulis untuk berbuat sesuatu. Salah satunya dengan cara menciptakan karya yang

bersumber dari hal tersebut.

Proses panjang untuk dapat menciptakan komposisi yang bersumber dari

uran-uran oleh penulis saat mengamati aktivitas tersebut, menemukan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penuangan dari pengalaman, pengetahuan, dan wawasan yang didapatkan

penulis ternyata dapat diaplikasikan ke dalam suatu karya yang berakar

dari seni tradisi.

2. Belajar memahami dari segala aspek yang berbeda, mencoba

menghubungkan dengan disiplin seni yang berbeda, adalah proses kreatif

sehingga karya ini dapat terwujud.

Dari hal ini ada nilai yang berharga yaitu kita perlu memaknai, mensikapi

berbagai sumber lama itu agar tetap lestari (fresh) dan merangsang kegairahan

dalam berkarya kreatif.
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B. Saran-saran

Menciptakan sebuah karya dengan landasan intuisi adalah merupakan

bagian dari proses yang penulis lakukan. Oleh karenanya, tidak perlu untuk

mencari kekhasan agar menghasilkan karya yang berbeda dengan karya yang lain.

Menurut hemat penulis, dengan mengkondisikan untuk selalu mencipta sudah

barang tentu kreativitas akan muncul dengan sendirinya. Setelah seorang pencipta

dengan intens mengikuti intuisinya, secara otomatis jati diri akan tampak pada

setiap karyanya. Sedangkan kreativitas juga akan mengikuti, karena dari intuisi

akan selalu muncul gagasan-gagasan yang bersifat aktual, kontekstual, dan

orisinal. Berkarya bagi penulis adalah sebuah proses meditasi. Hal ini merupakan

proses pengembaraan intuisi untuk menangkap dan menterjemahkan gerak hidup

dari naluri kehidupan ke dalam bahasa musik.

Sebuah karya harus disikapi sebagai sesuatu yang independen,

sebagaimana adanya. Bagi penulis, ukuran keberhasilan proses apresiasi terhadap

suatu karya adalah seberapa jauh, seberapa lama, dan seberapa banyak pengamat

yang bisa merasa akrab denga karya tersebut.

Aspek-aspek penunjang dan penghambat kelancaran dalam proses

terciptanya karya yang harus dicermati secara umum dapat dikemukakan sebagai

berikut:

1. Aspek utama yang menghambat penciptaan ini adalah mencari sumber

data yang memuat tentang sumber penciptaan.

2. Menentukan dan mengatur jadwal para pemain dalam proses latihan

maupun penentuan jadwal pementasan. Hal ini menjadi bagian yang tidak
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dapat dipisahkan khususnya penciptaan yang melibatkan lebih dari satu

orang.

3. Semakin besar dan komplek karya seni semakin rumit dan semakin berat

pula dalam proses penciptaannya. Harus diingat pula bahwa ukuran besar

dan komplek sebuah karya seni tidak terletak pada ukuran matra, durasi,

dan berbelitnya sebuah komposisi. Komposisi yang pendek bisa jadi lebih

menarik dari pada yang panjang tapi terkesan monoton dan membosankan.

Kepekaaan, kepiawaian, dan pengalaman panjang adalah sebuah proses

yang harus dilalui seorang kreator untuk dapat dengan mudah mengolah dan

meracik sesuatu menjadi sebuah karya seni. Tanpa itu semua niscaya hal itu akan

didapat bila terus menerus melakukan aktivitas untuk menciptakan karya. Dengan

selalu melakukan dan menciptakan sebuah karya, maka dengan sendirinya

kretivitas akan terasah dengan sendirinya.
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